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Abstract
Expert system is a system that adopts expert knowledge transferred into the computer system In the study of this expert system that was built is the selection of superior rice seed that uses expert knowledge in the field of rice seeding. Making of expert system using approach of method of software development of live Sycle (SDLC) which has several stages or pase that is: Planning containing schedule of this research activity from A to Z, then phase Analysis, this phase analyze system requirement, network, application, system method Expert of cased-base reasoning (CBR), system process analysis using Structured model. Then continued Desai phase, n this phase describes the input design, output design, database design. Next the testing phase that contains blakbox and whitebox testing, user testing. Once tested by an acceptable user.
Keywords: Expert System, SDLC, CBR
Abstrak
sistem pakar adalah sebuah sistem yang mengadopsi pengetahuan pakar yang dipindahkan kedalam sistem komputer, dalam peneliian ini sistem pakar yang dibangun adalah pemilihan bibit padi unggul yang menggunakan pengetahuan pakar dibidang pembibitan padi. Pembuatan sistem pakar menggunakan pendekatan metode sofware development live Sycle(SDLC) yang memiliki beberapa tahapan atau pase yaitu : Prencanaan yang berisi merencanankan jadwal kegiatan penelitian ini dari A sampai Z, kemudian fase Analisa, fase ini menanalisa kebutuhan sistem, jaringan, aplikasi, metode sistem pakar cased-base reasoning(CBR), analisa proses sistem menggunakan model Terstruktur. Kemudian dilanjutkan fase Desai,n fase ini menggambarkan desain input, desain output, desain database. Selanjutkan fase pengujian yang berisi pengujian blakbox dan whitebox, pengujian pegguna. Setelah diuji oleh pengguna  dapat diterima.
Kata kunci:Sistem Pakar, SDLC, CBR
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1. PENDAHULUAN
Benih memegang peranan penting dalam budidaya pertanian. Adanya benih setiap saat menyebabkan petani dapat melakukan penanamandengan tepat waktu. Namun mutu benih yang dihasilkan haruslah baik karena dengan menggunakan benih padi yang bermutu tinggi akan menghasilkan beras yang berkualitas. Oleh karena itu kondisi pembenihan mencerminkan kemajuan pertanian disuatu Negari.
Kecamatan gaung adalah salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Indragiri Hilir, dimana sebagian besar masyarakat merupakan petani padi. Namun belum adanya sistem yang terkomputerisasi dalam hal pemilihan bibit padi unggul seringkali petani banyak mengalami kesulitan dalam menentukan benih padi unggul yang akan mereka gunakan dalam bercocok tanam. Sedangkan petani sangat membutuhkan bibit pada yang unggul untuk penanaman padi mereka,satu-satunya cara yang masih diterapkan masyrakat petani sampai saat ini adalah para  petani masih menggunakan tradisi lama dalam memilih bibitpadi sehingga bibit padiyang digunakan bukan  bibit unggul, para petani sering mengeluh karena hasil panen padi mereka tidak sesuai dengan keinginan  dan hasil panen yang kurang berkualitas disebabkan salahnya dalammemilih bibit padi.
Untuk membantu mengatasi permasalahan tersebut penulismembuat perangkat lunak yang dapat digunakan untuk mengidentifikasimasalah-masalah pemilihan bibit padi khusunya dapat menentukan bibit-bibit padi yang unggu. Kemampuan sistem dalam mendiagnosa suatu gejala tidak 100% sama dengan diagnosa seorang dokter, masih banyak hal yang tidak pasti atau tidak konsisten sehingga dapat menyebabkan kemungkinan kesalahan dalam diagnosa. Ketidak konsistenan ini dapat menyebabkan keraguan hasil diagnosa sistem dan dapat menimbulkan sebuah pertanyaan tentang besarnya prosentase kepastian hasil diagnosa tersebut. Untuk itu diperlukan kasus-kasus yang lama tentang pemilihan bibit-bibit unggul dari pakar yang  dapat meyakinkan pasien (pengguna sistem) akan hasil diagnosa yang tepat sehingga sistem pakar yang dibuat benar-benar seperti layaknya diagnosa seorang ahli pertanian .

2. TINJAUAN PUSTAKA
Sistem pakar adalah suatu sistem yang dirancang untuk dapat menirukan keahlian seorang pakar dalam menjawab pertayaan dan memecahkan suatu masalah. Sistem pakar akan memberikan pemecahan satu masalah yang didapat dari dialog dengan pengguna. sistem pakar menggunakan pengetahuan sistem pakar yang dimasukkan kedalam komputer. Seorang yang bukan pakar menggunakan sistem pakar untuk meningkatkan kemampuanpemecahan masalah, sedangkan seorang pakar menggunakan sistem pakar untuk Knowledge Assistant. Sistem pakar adalah sebuah sistem yang menggunkan pengetahuan manusia dimana pengetahuan tersebut dimasukkan kedalam sebuah komputer dan keudian digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah  yang biasanya membutuhkan kepakaran atau keahlian manusia [1].

2.1. Case Based Reasoning (CBR)
Case based reasoning adalah sistem berbasis pengetahuan yang menyelesaikan masalah dengan melakukan penalaran berdasarkan pengetahuan paling relevan yang telah dimiliki. Selanjutnya, sistem akan melakukan proses adaptasi terhadap pengetahuan tersebut untuk menyesuaikan dengan permasalahan baru. Hal tersebut membuat case based reasoning dapat belajar dan beradaptasi terhadap kasus-kasus yang baru. Ada 4 (empat) tahapan proses pada case based reasoning yaitu retrieve, reuse, revise dan retain.
a. [bookmark: _Toc415315595]Retrieve
Salah satu tahap penting dalam siklus case based reasoning adalah pengambilan kembali (retrieve)  terhadap kasus-kasus sebelumnya yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah baru. Salah satu pertanyaan mendasar adalah atas dasar atau pertimbangan aparetrieval tersebut dilakukan.Salah satu yang dijadikan pertimbangan dalam banyak penelitian adalah penilaian kesamaan (similarity assesment). Dalam aplikasi yang lain, sebuah kasus disajikan dalam struktur yang kompleks, seperti graf, maka untuk retrieval membutuhkan penilaian terhadap kesamaan strukturnya [2].
b. [bookmark: _Toc415315596]Reuse
[bookmark: _Toc415315597]Proses adaptasi pada case based reasoning merupakan proses penyesuaian dari solusi yang terambil dimana solusi tersebut telah memiliki kemiripan paling tinggi. Langkah yang dapat diambil dalam proses adaptasi yaitu solusi yang dihasilkan dari case based reasoning yang dimabil dapat dipergunakan sebagai solusi dari permasalahan yang sedang dialami baik tanpa ataupun dengan melalui modifikasi. Ketika ternyata dari proses retrievalmendapatkan lebih dari satu kasus yang paling relevan, solusi bisa didapatkan dari salah satu kasus diantarnaya kasus yang paling relevan [3](Prakoso, et al., 2012)
c. Revise
Proses revise adalah proses peninjauan kembali kasus dan solusi yang diberikan jika pada proses retrieve sistem tidak dapat memberikan hasil diagnosa yang tepat. Informasi berupa masukan gejala pada kasus baru yang tidak ditemukan kemiripanya dengan basis pengetahuan (rule) terssebut akan ditampung pada suatu tabel khusus (tabel revise) yang selanjutnya akan dievaluasi dan diperbaiki kembali oleh pakar untuk menemukan solusi yang tepat  4].
d. [bookmark: _Toc415315598]Retain

Retain merupakan tahap terakhir dalam siklus case based reasoning yang menghasilkan penyelesaian masalah terbaru yang digabungkan dalam sistem pengetahuan. Hal ini telah diterjemahkan menjadi berbagai pendekatan untuk merekam hasil dari penyelesaian masalah sebagai sebuah kasus baru dan dapat ditambahkan dalam basis kasus[2].

2.2. Algoritma Nearest Neighbour
Similarity merupakan derajat tingkat kesamaan yang dalam  hal ini adalah kesamaan antara input dari user dan kasus yang ada dalam database. Similarity paling rendah bernilai 0 dan paling tinggi bernilai 1. Proses penghitungan similarity adalah dengan membandingkan  jumlah gejala yang sama pada input user dengan solusi yang ada pada database kasus [5].
Nearest Neighbour adalah pendekatan untuk mencari kasus dengan menghitung kedekatan antara kasus baru dengan kasus lama, yaitu berdasarkan pada pencocokan bobot dari sejumlah fitur yang ada.Misalnya diinginkan untuk mencari solusi terhadap seorang konsultasi baru dengan menggunakan solusi dari konsultasi terdahulu. Untuk mencari kasus konsultasi mana yang akan digunakan maka dihitung kedekatan kasus konsultasi baru dengan semua kasus konsultasi lama. Kasus konsultasi lama dengan kedekatan terbesarlah yang akan diambil solusinya untuk digunakan pada kasus konsultasi baru [6]. Adapun rumus untuk melakukan penghitungan kedekatan antara dua kasusadalah sebagai berikut[4] :
Similarity (problem, case)=    (1)
Keterangan :
s = similarity (nilai kemiripan)
w = weight (bobot yang diberikan)

2.3. Pengertian Bibit
Bibit adalah gabah yang dihasilkandengan cara dan tujuan khusus untukdisemaikan menjadi persemaian. Kualitas benih itu sendiri akan ditentukan dalamproses perkembangan dan kemasakan benih. Syarat pembibitan yang baik adalahsebagai berikut : 1. Tidak mengandung gabah gabuk, potongan jerami, kerikil, tanah, dan hama. 2. Warna gabah cerah kekuningan dan tidak kusam. 3. Bentuk gabah tidak berubah sesuai dengan aslinya. 4. Daya perkecambahan 80%. 5. Direndam kedalam air selama dua hari dua malam kemudian setelah itu dieramatau ditiriskan. 6. Pada waktu bibit berumur 1 minggu diberi pupuk berupa urea atau furadan atauphonska. 7. Pengairan secukupnya dalam arti tidak terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit. Berdasarkan mutu benih padi.

3. METODOLOGI PENELITIAN
Subjek penelitian dari ini adalah membuat perangkat lunak sistem pakar untuk pemilihan bibit unggul menggunakan metode Case Based Reasoning(CBR). Langkah yang dilakukan dalam suatu penelitian meliputi pengumpulan data dan proses analisis. menggunakan metode pengembangan sistem Development Life Cycle(SDLC) yaitu Perencanaan, analisis, perancangan sistem dan perangkat lunak, implementasi sistem (coding) danpengujian unit, integrasi dan pengujian sistem kemudian operasi dan pemeliharaan [7]. Berikut ini gambar 1 yaitu tahap pengembagan sofware menggunakan metode SDLC.
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Gambar 1. System Development Life Cycle

Pada gambar 1 menggambarkan flowchart metodologi penelitian yang terdiri dari beberapa tahap yaitu: Perencanaan yang berisi jadwal keigatan observasi, wawancara, jadwal kegitan, biaya. Analisis berisi tentang kelayakan pembuatan perangkat lunak sistem pakar, melakukan analisis algoritma Nearest neighbour dan Analisis Proses Sistem. Desain berisi Desain Tabel, Desain Pengguna Sistem. Testing menguji kelayakan sofware untuk digunakan. Implementasi sistem.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk membuat perangkat lunak Sistem Pakar dibutuhkan analisa kebutusan Sistem, Analisa data, analisa Sistem, analisa proses
4.1. Analisa Kebutuhan
Adapun analisa kebutuhan sistem dalam penalaran berbasis kasus harus dapat melakukan proses pemilihan bibit padi unggulberdasarkan kemiripan kasus-kasus yang sudah ada. Sehingga sistem dapat melakukan hal-hal sebagai berikut :
1. Mendata kriteria lahan yang berkaitan dengan tanaman padi.
2. Menyimpan data kriteria lahan dan solusikedalam database.
3. Melakukan proses retrieve data kasus dan menghitung similaritas kasus menggunakan metode k-NN.
4. Memberikan hasil diagnosa berupa cara mendapatkan solusi bagaimanacara memilih bibit unggul, cara penanganan ataupun pencegahanterhadap serangan hama.
Dalam Pemilihan bibit padi khususnya bibit padi unggul,  terdapat 3 gejala yang diberikan. 1 gejala penting, 2 gejala sedang, 3 gejala biasa. Artinya seberapa penting kah gejala tersebut untuk setiap kriteria yang diberikan. Nilai untuk dari masing-masing gejala adalah, 5 untuk  gejala penting, 3 untuk gejala sedang, dan 1 untuk gejala biasa. sementara untuk permberian nilai dapat dilakuakn setelah melihat dan menganalisa  seberapa penting kriteria tersebut untuk bibit unggul.
Pemberian bobot untuk kriteria lahan, ketinggian dataran dari permukaan laut, hama/penyakit yang terdapat pada lahan, dan musim tanam.
1. Pada jenis lahan terdapat 4 jenis lahan : 1. Lahan suboptimal, 2. Lahan basah, 3.  Lahan kering, dan 4. Lahan salin. Untuk nilai masing-masing lahan adalah : 1 untuk lahan suboptimal, 5 untuk lahan basah, 5 untuk lahan kering, dan 3 untuk lahan salin.
2. Ketinggian dataran dari permukaan laut terdapat 3 jenis 1. Dataran 1-3 m dpl, 2. < 4 m dpl, 3. >4 m dpl.Untuk nilai masing-masing dataran adalah : 5 untuk dataran 1-3 m dpl, 3 untuk < 4 m dpl, 1 untuk > 4 m dpl.
3. Untuk hama/penyakit yang terdapat pada lahan terdapat 5 jenis hama, 1 Tikus Sawah, 2. Penggerek Batang Padi, 3. Bercak Coklat, 4. wereng Putih, 5. tungro.Untuk nilai dari masing-masing hama adalah : 5 untuk Tukus Sawah, 5 untuk Penggerek Batang Padi, 3 Bercak Coklat, 5 untuk Wereng Putih, dan 1 untuk tungro.
4. Untuk musim tanam terdapat dua musim. 1. Musim hujan, 2. Musim kemarau. Untuk nilai pada kedua musim tersebut adalah 1 untuk musim hujan, dan 1 untuk musim kemarau.
Kasus-kasus terdalu yang pernah ada pada pemilihan bibit padi unggul adalah :
1. Untuk lahan kering dengan ketinggian < 4 m dpl serta hama yang terdapat pada lahan kering adalah Tikus sawah, wereng putih, dan penggerek batang padi, serta musim tanam dilakukan pada musim kemarau. Padi yang cocok ditanam pada lahan seperti ini adalah Padi sawah tipe cisadane.
2. Untuk lahan basah dengan ketinggian 1-3m dpl serta hama yang terdapat pada lahan basah adalah Penggerek batang padi, tungro, dan tikus sawah, serta musim tanam dilakukan pada musim hujan. Padi yang cocok ditanam pada lahan seperti ini adalah Padi swah tipe batang piaman.
3. Untuk lahan kering dengan ketinggian < 4 m dpl serta hama yang terdapat pada lahan kering adalah penggerek batang padi, dan tikus sawah, serta musim tanam dilakukan pada musim kemarau. Padi yang cocok ditanam pada lahan seperti adalah Padi sawah tipe IR36.

4.2. Desain Retrive, Reuse, Revise, Retain
Berikut adalah merupakan contoh kasus lama dan kasus baru untuk menguji tahapan-tahapan penalaran berbasis kasus.
[bookmark: _Toc414949517][bookmark: _Toc414949518]Tabel 1.Contoh Kasus Lahan
	Kasus Lama ID KS001
	Kasus Lama ID KS002
	Kasus Lama ID KS003

	Kriteria     :
1. Lahan kering
2. > 4 m dpl
3. Tikus Sawah
4. Wereng Putih
5. Penggerek Batang Padi
6. Musim kemarau
	Kriteria     :
1. Lahan basah
2. 1-3 m dpl
3. Pengerek Batang Padi
4. Tungro
5. Tikus Sawah
6. Musim hujan
	Kriteria     :
1. Lahan kering
2. < 4 m dpl
3. Penggerek Batang Padi
4. Tikus Sawah
5. Bercak Coklat
6. Musim kemarau


	Bibit : 
Padi Sawah Tipe Cisadane

	Bibit : 
Padi Sawah Tipe Batang Piaman
	Bibit : 
Padi Sawah Tipe IR36


	Tindakan : 
Diberi pupuk urea
	Tindakan:
Diberi pupuk kandang
	Tindakan :
Diberi pupuk kandang



Tabel 2.  Contoh Kasus
	Kasus Baru x 

	Kriteria :
1. Lahan kering
2. > 4 m dpl
3. Penggerek Batang Padi
4. Tikus Sawah
5. Tungro
6. Musim kemarau

	Bibit     : -

	Tindakan : -


Langkah awal proses pemilhan bibit padi,operatorakan ,melakukan penginputan datakriteria lahan yang terdapat pada suatu daerah tertentu. Kemudianakan dilakukan proses perhitungan similarity untuk mengetahui hasil Pemilihan bibit padi. Setelah itu sistem akan melakukan proses pembobotan dengan melakukan pencocokan satu per satu antara kriteria yang dimasukkan dengan data yang ada di dalam data kasus. Proses pembobotan yang dilakukan oleh sistem ditampilkan dalam perhitungan di bawah ini.
Bobot parameter (w) :
Gejala penting	= 5
Gejala sedang	= 3
Gejala biasa	= 1

Similarity (problem, case) =  (2)		
Keterangan :
s = similarity (nilai kemiripan [1][0])
w = weight (bobot yang diberikan)


[bookmark: _Toc414949519]Tabel ‎3. Pembobotan Kriteria
	Kode 
	Ciri – ciri
	Bobot 

	K001
	Lahan suboptimal
	1

	K002
	Lahan basah
	5

	K003
	Lahan kering
	5

	K004
	Lahan salin 
	3

	K005
	Dataran 1-3 m dpl
	5

	K006
	Dataran < 4 m dpl
	3

	K007
	Dataran > 4 m dpl
	1

	K008
	Tikus Sawah
	5

	K009
	Penggerek Batang Padi
	5

	K010
	Bercak Coklat
	3

	K011
	Wereng Putih
	5

	K012
	Tungro
	1

	K013
	Musim hujan
	1

	K014
	Musim kemarau
	1



Dari perhitungan diatas kasus pada tabel3, yang memiliki bobot kemiripan paling rendah adalah kasus KS002 dengan nilai bobot 0,27 dan kasus KS001mendapat nilai bobot sebesar 0,38, sedangkan yang mendapat nilai bobot kemiripan paling tinggi yaitu kasus KS003dengan nilai bobot 0,88. Pada proses reuse solusi yang diberikan adalah solusi dengan bobot kemiripan kasus lama dengan kasus baru yang memiliki nilai bobot paling tinggi, dalam kasus ini yang memiliki nilai bobot paling tinggi adalah  kasus KS003 yaitu Padi Sawah Tipe IR36 sehingga menghasilkan informasi berupa rekomendasi varietas padi menurut wilayah sangat penting untuk diketahui oleh petani dan penyuluh pertanian, karena dengan menanam varites yang spesifik lokasi akan dapat menghindarkan gagal panen atau puso yang disebabkan oleh serangan hama penyakit atau terkenan banjir dan kekeringan. Selain itu varietas dengan ketahanan abiotik dan biotik akan mendukung pencapaian swasembada beras yang dicanangkan pemerintah. Dengan keberhasilan produksi padi yang tinggi, aman dari serangan hama dan penyakit.
Proses revise adalah proses peninjauan kembali kasus dan solusi yang diberikan jika pada proses retrieve sistem tidak dapat memberikan hasil Pemilihan bibit padi yang tepat. Setelah proses revise selesai dan sudah ditemukan solusi yang benar-benar tepat barulah pakar mulai menambah aturan dengan memasukkan data kasus baru yang sudah ditemukan solusinya tersebut kedalam database kasus yang nantinya dapat digunakan untuk kasus berikutnya yang memiliki permasalahan yang sama. Proses inilah yang disebut dengan retai.
4.3. Analisa Proses Sistem
[bookmark: _Toc415315630]
Diagram Kontek
Adapun rancangan diagram konteks dapat dilihat pada gambar 2.

[bookmark: _Toc414949473]
Gambar 2. Diagram Kontek

Pada gambar 2 Sistem pakar pemilihan bibit padi ungguldengan menggunakan penalaran berbasis kasus adalah menunjukkanadanya hubungan antaraadmin dan user. Pada diagram konteks ini admin memasukkan berupa data bibit, data kriteria, data kasus, dan data admin/user dimana data tersebut diolah didalam sistem dan sistem memberikan informasi serta informasi bahwa data telah tersimpan kedalam database..

DFD Level 1
Rancangan DFD Level 1 dapat dilihat pada gambar 3.


Gambar 3. DFDLevel 1
Pada proses 1.1 admin melakukan login agar dapat masuk kesistem dan mengoperasikan sisitem dengan menginputkanusername dan password.Setelah masuk kedalam sistem, admin dapat melakukan proses 2.1yaitu proses data master, didalam data master terdapat 5 menu yaitu menu kontrol bibit, kontrol kriteria, kontrol kasus, kontrol administrator, kontrol penguna. Pada menu-menu tersebut admin dapat menginput data, mengedit data, menhapus data, dan mencetak data.
Proses 3.2 yaitu Proses Laporan Dimana admin dapat mencetak laporan seperti laporan data bibit, laporan data kriteria, dan laporan data kasus. Proses 4.1 yaitu proses diagnosa pada proses ini user dapat melalukan diagnose dengan menginputkan data konsultasi dan data kriteria. Selanjutnya proses perhitungan perbandingan nilai terdekat untuk mendapatkan hasil diagnosa.
DFD Level 1 proses 2
Racangan DFD Level 1 Proses 2 dapat dilihat pada gambar 4


Gambar 4. DFD Level 1 Proses 2

3.3.1 Entity Relationship Data(ERD)
Rancangan ERD dapat dilihat pada gambar 5


Gambar 5.Entity Relationship Data

Tabel diatas merupakan rancangan ERD yang mana Admin yg mempunyai hak akses penuh terhadap system dimana admin dapat menginput data bibit, data kriteria, data kasus dan admin juga dapat mengontrol pengguna melihat siapa-siapa saja yang telah menggunakan system tesebut.dimanapengguna memiliki beberapa atribut yaitu Kd_P, Nm_Pengguna, Alamat, Email, Umur, dan Telpberelasi pada kasus yang memiliki atribut Kd_Kasus, Kode_Bibit, Kode_Pengguna, Tangal, Kode_Kriteria, dan Solusi. Dimana banyak kriteria menyebabkan banyak kasus dan banyak kasus disebabkan banyak kriteria.Kasus juga menghasilkan perhitungan proses_similirity yang memiliki ID, Similarity, dan ID_Kasus dan akan menghasilkan bibit unggul yang akan diinpormasikan kepengguna.

4.4. Perancangan Interface User
Tampilanform konsultasi dapat dilihat pada gambar 6
[image: ]
Gambar 6.Interface User

Form konsultasi ini digunakan oleh petani untuk berkosnultasi dalam memilih bibit unggul mana yang cocok digunakan pada kriteria tanah tertentu. Form input ciri-ciri merupan proses pemilihan kriteria dimana pada form ini kriteria yang dipilih dapat diceklis setelah semua kriteria telah dipilih barulah dapat informasi bibit apa yang cocok ditanam pada lahan tersebut pada gambar 7.

[bookmark: _GoBack][image: ]
Gambar 7.Form Hasil Diagnosa

Form  hasil diagnosa merupakanhasil akhir dimana pada form ini dapat ditampikan informasi berupa jawaban dari pertayaan para konsultasi atau petani.

4.5. Pengujian White Box
Rancangan pengujian Flow Graphdapat dilihat pada gambar 8.


Gambar 8.Flow Graph Data Konsultasi

Pada gambar 10 flow graph data konsultasi menjelaskan form konsultasi diinput terlebih dahulu oleh pengguna dengan memasukan nama pengguna, alamat, email, no hp, selanjutnya pengguna akan menekan tombol tambah data, jika tambah data sukse maka simpa kedalam database, jika tidak munculkan pesan dan kembali ke input awal. Selanjutnya pilih ciri-ciri bibit padi jika selesai maka akan muncul keterangan hasil diagnosa. Berikut ini coding dari  Flowchart graf  konsultasi :
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	<?php if (!defined('config123.php')) require(__DIR__.'/config123.php'); define('included', true); include"/kodeau/inc.kodeauto.php"; ?>
<?php
$conn=ConnectDB(); 
if (isset($_POST['submit']))     
$kd_pgg=$_REQUEST['kdh'];$nama = $_POST['namap']; $alamat = $_POST['alamatp']; $email = $_POST['email'];$umur = $_POST['umurp'];$telp = $_POST['telp'];
if($_POST['namap']=='') {
echo '<script>alert("periksa isian anda. ."); location.href="../_pakarpadi/reg-pengguna1.php";</script>'; 
 exit;
/*kosongkan data di tmp-pengguna*/ $hapus= mysql_query("TRUNCATE TABLE `tmp_pengguna`"); /*simpan data di tmp-pengguna terbaru*/ $simpantmp=mysql_query("INSERT INTO tmp_pengguna VALUES('$_POST[namap]','$_POST[alamatp]')");/*simpan data ke table pengguna*/ $simpan_sql = "INSERT INTO `tbl_pengguna` VALUES('$kd_pgg','$nama','$alamat','$email','$umur','$telp')";mysql_query($simpan_sql) or die(mysql_error()); mysql_query($simpan_sql) or die(mysql_error());
echo '<script>alert("Data berhasil  disimpan");location.href="/_pakarpadi/page inputGejala.php";</script>';
exit



4.1 Hasil Uji Coba Kelayakan Sistem
Berikut merupakan hail uji coba sistem dengan menggunakan quisioner terhadap pihak-pihak pengguna sistem seperti para petani. Untuk menguji indikator maka diambil sampel kepada para petani padi yaitu 10 orang petani. Pada uji kelayakan sistem Dalam penelitian ini mengguna uji reabilitas dengan menggunakan Software Statistical Package For The Social Scaence (SPSS)22 For Winsows.

Hasil Indicator Sebelum Ada Sistem
Pada tabel 4. one-sample Statistics Pemilihan Bobot Padi Unggul dengan menggunakan 10 petani 





	Tabel 4. One-Sample Test Pemilihan Bibit Padi Unggul

	
	Test Value = 0

	
	T
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Pemilihan Bibit Padi Unggul
	6.530
	9
	.000
	1.70000
	1.1111
	2.2889



Hasil Indicator Sesudah Ada Sistem

	Tabel 5. One-Sample Test Pemilihan Bibit Padi Unggul

	
	Test Value = 0

	
	T
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Pemilihan Bibit Padi Unggul
	20.146
	9
	.000
	4.30000
	3.8172
	4.7828



Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa uji-tsatu sampel ini menguji tingkat pemimilihan bibit padi unggul, nilai uji statistik t yang didapat nilai t = 20.146 dengan derajak kebebsan = N-1= 10-1 = 9 nilai P-Value (2tailed) = .000 jelaslebih kecil dari α=0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa pemilihan bibit padi unggul ini memenuhi atau dapat dipercaya/benar.
Hasil pengujian dalam bentuk grafik sebelum dan sesudah adanya sistemdapat dilihat pada gambar 10.

Gambar 10. Grafik Pengujian

Pengujianmenggambarkan sebelum dan sesudah adanya sistem sangat jelas terlihat perbedaan dimana sebelum adanya sistem angka tertinggi yang terlihat pada grafik hanya mencapat angka 7, sedangkan setelah adanya sistem mencapai angka 15 dengan ini dapat disimpulkan bahwa sistem pakar pememilih bibit padi unggul ini layak untuk digunakan

5.	KESIMPULAN DAN SARAN
1. Sistem ini dapat membantu kesulitan para petani dalam memilih bibit padi unggul dalam bercocok tanam.
2. Setelah ada sistem baru, petani dapat memilih bibit padi unggul.
3. Aplikasi yang digunakan dapat memberikan keputusan terhadap petani dalam memilih bibit padi yang unggul untuk bercocok tanam, agar mendapatkan hasil produksi panen yang tinggi. Setelah dilakukan pengujian responden disimpulkan bahwa sistem ini layak untuk digunakan.
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